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ABSTRAK 

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan koordinasi gerak 

berdasarkan usia dan jenis kelamin Siswa. Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui Perbedaan 

Karakteristik Kemampuan Koordinasi Gerak Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin Siswa di 

Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Air Hangat Barat. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan rancangan faktorial 2 x 2. Usia dan jenis kelamin adalah sebagai variabel faktor, 

sedangkan karakteristik kemampuan koordinasi gerak merupakan variabel terikat. Sampel 

dalam penelitian ini adalah siswa di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Air Hangat Barat yang 

berjumlah 180 orang siswa dari tingkatan umur 7 sampai 9 tahun dan 10 samapai 12 tahun 

dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Metode pengabilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik probability sampling. Pengumpulan data koordinasi gerak 

yaitu: (1) balance beam (2) Eye-hand  coordination, (3) jumping sideway, (4) moving sideways, 

dan (5) Shuttle Throw. Data koordinasi gerak yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan 

statistik inferensial ANOVA 2 x 2 dua jalur (two way ANOVA ). Berdasarkan hasil analisis data 

dan interpretasi dari hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Terdapat perbedaan karakteristik 

kemampuan koordinasi gerak siswa usia 7 - 9 tahun dengan siswa usia 10 - 12 tahun. (2) 

Terdapat perbedaan karakteristik kemampuan koordinasi gerak siswa antara jenis kelamin laki-

laki dengan jenis kelamin perempuan. (3) Terdapat perbedaan interaksi antara usia  dan jenis 

kelamin terhadap karakteristik kemampuan koordinasi gerak, (4) Karakteristik kemampuan 

koordinasi gerak siswa usia 7 - 9 tahun memiliki perbedaan dengan usia 10 - 12 tahun pada pada 

jenis kelamin laki-laki, (5) Karakteristik kemampuan koordinasi gerak siswa usia 7 - 9 tahun 

memiliki perbedaan dengan usia 10 - 12 tahun pada pada jenis kelamin perempuan.   

Kata Kunci: Koordinasi Gerak, Usia, Jenis Kelamin 

 

Differences in the Characteristics of Movement Coordination Ability Based on Age and 

Gender of Students in State Elementary Schools, Air Warm Barat District 

 

ABSTRACT 

The problem in this research is the low ability of movement coordination based on the 

age and gender of the students. This study aims to determine the Differences in the 

Characteristics of Movement Coordination Ability Based on Age and Gender of Students in 

State Elementary Schools, Air Warm Barat District. This research was conducted using a 2 x 2 

factorial design. Age and gender were the factor variables, while the characteristics of 

movement coordination ability were the dependent variables. The sample in this study were 

students at the State Elementary School, Air Warm Barat District, totaling 180 students from 
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the age level 7 to 9 years and 10 to 12 years with male and female gender. The sampling 

method used in this study is a probability sampling technique. The data collection of motion 

coordination are: (1) balance beam (2) Eye-hand coordination, (3) sideway jumping, (4) 

moving sideways, and (5) Shuttle Throw. The motion coordination data obtained were then 

analyzed by statistical inferential 2 x 2 two-way ANOVA (two way ANOVA). Based on the 

results of data analysis and interpretation of the results of the study, it shows that: (1) There are 

differences in the characteristics of the movement coordination ability of students aged 7 - 9 

years with students aged 10 - 12 years. (2) There are differences in the characteristics of 

students' movement coordination abilities between male and female sexes. (3) There is a 

difference in the interaction between age and gender on the characteristics of the movement 

coordination ability, (4) The characteristics of the movement coordination ability of students 

aged 7 - 9 years have differences with the age of 10 - 12 years in the male sex, (5) 

Characteristics of the movement coordination ability of students aged 7 - 9 years has a 

difference with the age of 10 - 12 years in the female gender.  

Keywords: Movement Coordination, Age, Gender 

 

PENDAHULUAN 

Olahraga mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan modern saat 

ini. Manusia tidak dapat dipisahkan dari kegiatan olahraga, baik untuk meningkatkan 

prestasi maupun kebutuhan dalam menjaga kondisi tubuh agar tetap sehat. melalui 

pembinaaan olahraga berarti pemerintah telah berupaya menyiapkan pedoman untuk 

membina dan mengembangkan olahraga prestasi di Indonesia. Pembinaan yang 

dilakukan hendaklah dilaksanakan mulai dari tahap pengenalan, pemantauan, 

pemanduan serta pengembangan bakat pada atlet muda yang potensial (Bakhtiar, 

Syahputra, et al., 2020). 

Salah satu usaha untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia Indonesia yang 

berkualitas adalah, melalui pendidikan olahraga. Terutama untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa yang berlandaskan pada pendidikan nasional, yang mampu menggali 

potensi diri siswa didik dalam bentuk pemerataan kesempatan pendidikan dalam 

program wajib belajar 9 tahun. Yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan 

yang diarahkan dengan cara meningkatkan kualitas manusia seutuhnya. 

Sekolah Dasar merupakan salah satu lembaga pendidikan yang memberikan bekal 

kepada siswa untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi. Mata 

pelajaran yang tercantum dalam kurikulum SD dapat dikelompokkan yaitu program 

pendidikan umum, program pendidikan, akademis, dan program pendidikan 

keterampilan. Pada masa siswa-siswa sering disebut masa kreatif, yaitu masa dalam 

rentang kehidupan yang menentukan apakah siswa-siswa menjadi pencipta karya baru. 

Diharapkan pembinaan olahraga di sekolah dapat menjadi wadah bagi peserta didik 

yang berbakat dan menggemari cabang olahraga untuk mencapai prestasi. Bakat adalah 

kemampuan genetik yang diperoleh oleh individu dalam suatu populasi yang terbatas. 

Kemampuan yang terbatas ini merupakan suatu unsur atau aspek yang unggul dari 

seseorang dibandingkan dengan teman sebayanya atau orang lain, sehingga akan 

menggambarkan adanya perbedaan yang signifikan dari masing- masing mereka (Pion 

et al., 2015). 
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Koordinasi merupakan hasil posteriori dari pembentukan pola atau organisasi diri 

secara fisik (Bressler & Kelso, 2016). Koordinasi gerak dasar siswa sekolah dasar 

didefinisikan sebagai interaksi yang harmonis dan ekonomis dari otot, kerangka, sistem 

saraf dan sensorik yang bertujuan untuk menghasilkan tindakan gerak dasar yang tepat 

dan seimbang, serta disesuaikan reaksi terhadap berbagai situasi (Santos et al., 2020). 

Perkembangan koordinasi gerak dasar selama tahun-tahun prasekolah ditandai dengan, 

peningkatan individu secara keseluruhan yang cukup besar dalam menguasai tantangan 

gerak dasar. Sebagian kecil siswa menunjukan masalah koordinasi gerak dasar seperti, 

tidak mampu menunjukkan rutinitas sehari-hari dalam menggambar serta menulis 

(Sarmiento & Lau, 2020). Kualitas gerakan telah digambarkan sebagai identifikasi dari 

kompensasi fungsional tubuh, serta gangguan gerakan kontrol melalui transisi seperti;  

jongkok, duduk, dan berdiri, atau gerakan dinamis seperti, berjalan, berlari, dan 

melompat) (Bakhtiar, S, Famelia, R., & J Goodway, j. D., 2019; Whittaker et al., 2017). 

Kasus yang lebih kompleks dari koordinasi gerak dasar adalah pelaksanaan bersamaan 

lebih dari satu ritme gerakan oleh berbagai anggota badan atau segmen anggota badan 

(Liddy et al., 2017). 

Perkembangan gerak mengacu pada proses perubahan dalam gerakan yang terus 

menerus dan berkaitan dengan usia dan jenis kelamin serta juga turut dipengaruhi oleh 

interaksi antar individu, lingkungan, dan tugas yang mendorong perubahan ini 

(Bakhtiar, 2014). Oleh sebab itu, siswa di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Air Hangat 

Barat, diharapkan memiliki kemampuan koordinasi gerak yang berkembang secara baik. 

Namun, hasil pengamatan membuktikan sebagai fakta bahwa, beberapa siswa dalam 

pembelajaran PJOK masih kurang ketika melakukan koordinasi gerak, seperti dalam 

berlari, berjalan, melompat, dan melempar yang sesuai dengan perkembangan 

seusiannya. Sehingga yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah masih 

rendahnya kemampuan koordinasi gerak siswa di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Air 

Hangat Barat. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode komparasi 

kuantitatatif deskriptif dengan by level 2 x 2. Penelitian ini menggunakan ANOVA 2 

jalur untuk menguji hipotesis yang menyatakan perbedaan rata-rata variable kriterium 

antara kelompok-kelompok sampel yang dibentuk berdasarkan 2 (dua) faktor atau 

klasifikasi baik dalam factorial design by level design (Kadir, 2019). Penelitian ini 

dilakukan pada koordinasi gerak gerak dasar siswa  di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 

Air Hangat Barat. 

Sugiyono (2013:62), “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik  tertentu yang ditetapkan 

oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dari kutipan di atas, 

populasi dalam penelitian ini adalah siswa di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Air 

Hangat Barat yang teridiri dari 4 Sekolah Dasar yang berjumlah 328 orang siswa. 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Air 

Hangat Barat. Metode pengabilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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teknik probability sampling, adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan 

peluang yang sama bagi setiap unsur/ anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota 

sampel (Syofian, S. 2019:57). Bila dikaitkan dengan penelitian ini, maka peneliti 

mengambil jumlah yang berbeda pada tiap-tiap siswa tersebut. Dari jumlah populasi 

yang ada sebanyak 328 orang siswa, maka Teknik pengambilan sampel menggunakan 

rumus Slovin sebagai berikut:  

Berdasarkan hasil perhitungan, dilakukan pemecahan kelompok sehingga menjadi 

4 sel; usia 7 – 9 tahun dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 45 orang (A1B1), usia 

10 - 12 tahun dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 45 orang (A2B1), usia 7 – 9 

tahun dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 45 orang (A1B1), dan usia 10 - 12 

tahun dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 45 orang (A1B1). 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak dicapai maka jenis data dalam 

penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti 

berupa data tes awal dan data tes akhir. sumber data diambil dengan melakukan tes 

koordinasi gerak gerak dasar  siswa di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Air Hangat 

Barat. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan alat Tes 

koordinasi gerak dari yaitu: (1) balance beam (2) Eye-hand  coordination, (3) jumping 

sideway, (4) moving sideways, dan (5) Shuttle Throw (Syahputra, R., Mardiansyah, A., 

Ade, A., Bakhtiar, S., & Pion, 2021: 119 – 126). 

Setelah data berhasil dikumpulkan, langkah berikutnya adalah membuat 

penafsiran (interpretasi) terhadap data tersebut agar mengandung makna dan dapat 

menjawab permasalahan yang ditelitu. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik analisis varians (ANOVA ) dua jalur, dan diuji lanjut  dengan  

menggunakan  uji  Tukey, persyaratan analisis varians (ANOVA), yakni uji normalitas 

dan uji homogenitas. 

HASIL 

Dari  rancangan faktorial 2 x 2, terdapat 4 (empat) kelompok  siswa   yang akan 

dideskripsikan secara terpisah. Untuk lebih jelasnya deskripsi data kemampuan 

koordinasi gerak dari masing-masing kelompok tersebut dapat dilihat uraiannya sebagai 

berikut: 

Kemampuan Koordinasi Gerak Kelompok Usia 7 – 9 Tahun  Secara Keseluruhan 

(A1) 

Dari 90 orang  siswa , tidak ada siswa yang memiliki kemampuan koordinasi gerak 

berada pada klasifikasi kurang sekali dan kurang, 12 orang  siswa yang memiliki 

kemampuan koordinasi gerak berada pada klasifikasi kurang atau sekitar  (17%), 45 orang  

siswa yang memiliki kemampuan koordinasi gerak berada pada klasifikasi sedang atau 

sekitar  (65%), 12 orang  siswa yang memiliki kemampuan koordinasi gerak berada pada 

klasifikasi baik atau sekitar  (17%), dan tidak ada  siswa yang memiliki kemampuan 

koordinasi gerak berada pada klasifikasi baik sekali. Untuk  lebih jelasnya penyebaran 

distribusi frekuensi skor kemampuan koordinasi gerak siswa  pada kelompok usia 7 - 9 

tahun  secara keseluruhan dapat dilihat pada gambar histogram di bawah ini: 



Govinda Noza Putra, Syahrial Bakhtiar, Masrun, Anton Komaini 

Perbedaan Karakteristik Kemampuan Koordinasi Gerak Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin Siswa di 

Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Air Hangat Barat 

305 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Histogram Frekuensi Skor  Kemampuan koordinasi gerak Siswa  Kelompok 

Usia 7 - 9 tahun  Secara Keseluruhan (A1) 

Kemampuan Koordinasi Gerak Kelompok Usia 10 - 12 Tahun Secara 

Keseluruhan (A2) 

Dari 90 orang  siswa, tidak ada siswa yang memiliki kemampuan koordinasi gerak 

berada pada klasifikasi kurang sekali, 1 orang  siswa yang memiliki kemampuan koordinasi 

gerak berada pada klasifikasi kurang atau sekitar  (1%), 45 orang  siswa yang memiliki 

kemampuan koordinasi gerak berada pada klasifikasi sedang atau sekitar (50%), 43 orang  

siswa yang memiliki kemampuan koordinasi gerak berada pada klasifikasi baik atau sekitar  

(48%), dan 1 orang siswa yang memiliki kemampuan koordinasi gerak berada pada 

klasifikasi baik sekali (1%). Untuk  lebih jelasnya penyebaran distribusi frekuensi skor 

kemampuan koordinasi gerak siswa  pada kelompok usia 10 - 12 tahun  secara 

keseluruhan dapat dilihat pada gambar histogram di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Histogram Frekuensi Skor Kemampuan koordinasi gerak Siswa  Kelompok 

Usia 10 – 12 Tahun Secara Keseluruhan (A2) 
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Kemampuan Koordinasi Gerak Kelompok Usia 7 - 9 Tahun yang Memiliki Jenis 

Kelamin Laki-Laki   (A1B1) 

Dari 45 orang  siswa, tidak ada siswa yang memiliki kemampuan koordinasi gerak 

kelompok usia 7 - 9 tahun pada jenis kelamin laki-laki berada pada klasifikasi kurang 

sekali, 5 orang  siswa yang memiliki kemampuan koordinasi gerak kelompok usia 7 - 9 

tahun pada jenis kelamin laki-laki berada pada klasifikasi sedang atau sekitar  (11%), 34 

orang  siswa yang memiliki kemampuan koordinasi gerak kelompok usia 7 - 9 tahun 

pada jenis kelamin laki-laki berada pada klasifikasi sedang atau sekitar  (76%), 13 orang  

siswa yang memiliki kemampuan koordinasi gerak kelompok usia 7 - 9 tahun pada jenis 

kelamin laki-laki berada pada klasifikasi baik atau sekitar  (13%), tidak siswa yang 

memiliki kemampuan koordinasi gerak kelompok usia 7 - 9 tahun dan pada jenis 

kelamin laki-lakiberada pada klasifikasi baik sekali. Untuk  lebih jelasnya penyebaran 

distribusi frekuensi skor kemampuan koordinasi gerak siswa pada kelompok usia 7 - 9 

tahun pada jenis kelamin laki-laki secara keseluruhan dapat dilihat pada gambar 

histogram di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Histogram Frekuensi Skor  Kemampuan Koordinasi Gerak Siswa  Kelompok 

Usia 7 - 9 Tahun  pada Jenis Kelamin Laki-Laki (A1B1) 

Kemampuan Koordinasi Gerak Kelompok Usia 10 - 12 Tahun yang Memiliki Jenis 

Kelamin Laki-Laki  (A2B1) 

Dari 45 orang siswa, tidak ada siswa yang memiliki kemampuan koordinasi gerak 

kelompok usia 10 - 12 tahun pada jenis kelamin laki-laki berada pada klasifikasi kurang 

sekali, 1 orang  siswa yang memiliki kemampuan koordinasi gerak kelompok usia 10 - 12 

tahun pada jenis kelamin laki-laki berada pada klasifikasi kurang atau sekitar  (2%), 10 

orang  siswa yang memiliki kemampuan koordinasi gerak kelompok usia 10 - 12 tahun 

pada jenis kelamin laki-laki berada pada klasifikasi sedang atau sekitar (22%), 33 siswa 

yang memiliki kemampuan koordinasi gerak kelompok usia 10 - 12 tahun pada jenis 

kelamin laki-laki berada pada klasifikasi baik (73%). 1 siswa yang memiliki kemampuan 

koordinasi gerak kelompok usia 10 - 12 tahun pada jenis kelamin laki-laki berada pada 
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klasifikasi baik sekali (2%). Untuk  lebih jelasnya penyebaran distribusi frekuensi skor 

kemampuan koordinasi gerak siswa  pada kelompok usia 10 - 12 tahun pada jenis 

kelamin laki-laki secara keseluruhan dapat dilihat pada gambar histogram di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Histogram Frekuensi Skor  Kemampuan koordinasi gerak Siswa Kelompok 

Usia 10 - 12 tahun  dan Pada jenis kelamin laki-laki (A2B1) 

Kemampuan Koordinasi Gerak Kelompok Usia 7 - 9 tahun yang Memiliki Jenis 

Kelamin Perempuan (A1B2) 

Dari 45 orang siswa , tidak ada siswa yang memiliki kemampuan koordinasi gerak 

kelompok usia 7 - 9 tahun pada jenis kelamin perempuan berada pada klasifikasi kurang 

sekali, 6 orang  siswa yang memiliki kemampuan koordinasi gerak kelompok usia 7 - 9 

tahun pada jenis kelamin perempuan berada pada klasifikasi kurang atau sekitar (13%), 33 

orang  siswa yang memiliki kemampuan koordinasi gerak kelompok usia 7 - 9 tahun 

pada jenis kelamin perempuan berada pada klasifikasi sedang atau sekitar (73%), 6 orang  

siswa yang memiliki kemampuan koordinasi gerak kelompok usia 7 - 9 tahun pada jenis 

kelamin perempuan berada pada klasifikasi baik atau sekitar (13%), dan tidak ada siswa 

yang memiliki kemampuan koordinasi gerak kelompok usia 7 - 9 tahun pada jenis 

kelamin perempuan berada pada klasifikasi baik sekali. Untuk lebih jelasnya penyebaran 

distribusi frekuensi skor kemampuan koordinasi gerak siswa  pada kelompok usia 7 - 9 

tahun pada jenis kelamin perempuan secara keseluruhan dapat dilihat pada gambar 

histogram di bawah ini: 
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Gambar 5. Histogram Frekuensi Skor  Kemampuan Koordinasi Gerak Siswa  Kelompok 

Usia 7 - 9 Tahun  pada Jenis Kelamin Perempuan Secara Keseluruhan (A1B2) 

Kemampuan Koordinasi Gerak Kelompok  Usia 10 - 12 Tahun yang Memiliki 

Jenis Kelamin Perempuan (A2B2) 

Dari 45 orang siswa, tidak ada siswa yang memiliki kemampuan koordinasi gerak 

kelompok usia 10 - 12 tahun pada jenis kelamin perempuan berada pada klasifikasi 

kurang sekali dan kurang, 35 orang  siswa yang memiliki kemampuan koordinasi gerak 

kelompok usia 10 - 12 tahun pada jenis kelamin perempuan berada pada klasifikasi 

sedang atau sekitar (78%), 10 orang  siswa yang memiliki kemampuan koordinasi gerak 

kelompok usia 10 - 12 tahun pada jenis kelamin perempuan berada pada klasifikasi baik 

atau sekitar (22%), dan tidak ada siswa yang memiliki kemampuan koordinasi gerak 

kelompok usia 10 - 12 tahun pada jenis kelamin perempuan berada pada klasifikasi baik 

sekali. Untuk  lebih jelasnya penyebaran distribusi frekuensi skor kemampuan 

koordinasi gerak siswa  pada kelompok usia 10 - 12 tahun pada jenis kelamin 

perempuan secara keseluruhan dapat dilihat pada gambar histogram di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Histogram Frekuensi Skor Kemampuan Koordinasi Gerak Siswa Kelompok 

Usia 10 - 12 Tahun pada Jenis Kelamin Perempuan (A2B2) 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data, ternyata hipotesis pertama ini diterima  yaitu p = 

0,000< α = 0,05. Artinya, terdapat perbedaan tingkat kemampuan koordinasi gerak 

antara usia 7-9 tahun dengan usia 10-12 tahun. Usia rendah seperti 7-9 tahun dan 10-12 

tahun ini merupakan usia yang sangat aktif yang banyak agar dapat mengeksplor 

berbagai hal, termasuk kemamapuan koordinasi yang dimiliki. Menurut Husdata 

(2000:21), Lingkungan merupakan salah satu pendorong perkembangan kemampuan 

anak. Bercerita dengan anak-anak mendorong minat anak dalam belajar berbicara dan 

keinginan untuk membaca. Lingkungan yang merangsang mendorong perkembangan 

fisik dan mental yang baik, sedangkan lingkungan yang tidak merangsang menyebabkan 

perkembangan anak dibawah kemampuan. 

Usia saat sekolah dasar sangatlah menentukan bagi anak-anak. Dimana 

pertumbuhan dan perkembagan fisik serta gerak anak sangat memegang peran penting 

agar terbentuk individu yang berkualitas di kemudian hari. Menurut Opstoel et al., 

(2015) partisipasi olahraga pada usia muda secara positif memberikan kontribusi pada 

perkembangan gerak anak karena keterlibatan dalam aktivitas fisik memberikan lebih 

banyak kesempatan untuk belajar dan melatih keterampilan motorik halus. . Selain 

membahas tentang faktor usia, temuan tentang efek perbedaan jenis kelamin dalam 

gerak juga sangat menarik untuk diteliti karena keterampilan gerak berkaitan langsung 

dengan aktifitas fisik yang dalam hal ini peneliti mengasumsikan anak laki-laki 

memiliki tingkat aktifitas fisik lebih tinggi (Jumain, J., et al 2022). 

Berdasarkan hasil analisis data hipotesis kedua ini diterima yaitu p = 0,000 < α = 

0,05. Artinya, terdapat perbedaann kemampuan koordinasi gerak antara mjenis kelamin 

laki-laki dan jenis kelamin perempuan. Bakhtiar (2020) mengemukakan bahwa ,data 

empiris menunjukkan anak laki-laki mengungguli anak perempuan dalam keterampilan 

pengendalian objek. Sementara itu, tidak ada perbedaan jenis kelamin pada 

keterampilan lokomotor anak. Kejadian yang demikian ini bisa saja terjadi karena 

disebabkan oleh pendangan tentang gender ditengah masyarakat kita. 

Perempuan diidentikan dengan makhluk lemah yang tidak diberikan kebebassan 

untuk mengekplorasi lingkungan dan alam karena dianggap akan membahayakan 

mereka. Kebanyakan orang tua yang memiliki anak perempuan lebih senang 

memberikan anak mereka mainan seperti boneka dan hal-hal yang akan menunjang 

peran mereka dimasyarakat nanti. Hal ini menyebabkan kebanyakan anak perempuan 

malah mengalami keterlambatan perkembangan gerak dasar maupun koordinasi gerak 

mereka. 

Berdasarkan hasil analisis data, ternyata hipotesis ketiga ini dapat diterima 

kebenarannya secara empiris (p = 0,000<α = 0,05). Hal ini disebabkan kedua variabel 

ini (kemampuan koordinasi gerak yang diberi perlakuan usia sebagai variabel bebas, 

dan kemampuan motorik sebagai variabel atribut) saling memperbedaan terhadap 

kemampuan koordinasi gerak sebagai variabel terikat. Terdapat interaksi usia anatara 

usia dan jenis kelamin terhadap kemampuan koordinasi gerak siswa merupakan 

perebedaan level faktor yang satu (A) terhadap level faktor yang lain (B) atau perbedaan 
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interaksi adalah kegagalan level faktor yang satu terhadap level faktor yang lainnya 

untuk memberikan atau menunjukkan respon yang sama. Perbedaan interaksi dapat juga 

dikatakan sebagai perbedaan atau selisih respon dari suatu faktor terhadap level faktor 

lainnya atau perbedaan interaksi adalah merupakan rata-rata selisih dari perbedaan 

tunggal atau perbedaan sederhana. Apabila perbedaan tunggal dari suatu faktor berbeda 

nyata, maka perbedaan ini merupakan akibat perbedaan interaksi antara dua faktor yang 

tidak disebutkan. Interaksi AxB merupakan suatu hubungan yang simetris artinya 

interaksi antara A dan B adalah persis sama dengan interanti antara B dan A (Mottram 

& Blandford, 2020). 

Berdasarkan hasil analisis data ternyata hipotesis keempat diterima (p = 0,034 < 

α=0,05). Artinya bahwa tingkat kemampuan koordinasi gerak antara usia 7-9 tahun 

dengan usia 10-12 tahun yang memiliki pada jenis kelamin laki-laki secara statistik 

terdapat perebedaan. Menurut Gromeier et al (2017) dalam penelitiannya menjelaskan 

bahwa kemampuan melempar laki-laki dari usia 6 hingga 13 tahun lebih baik 

dibandingkan dengan anak perempuan pada usia yang sama. Selai itu, usia 10–12 tahun 

kemampuan melemparnya lebih baik dibandingkan dengan usia anak 6–9 tahun. 

Sedangkan Matarma et al (2020), sebuah studi baru-baru ini menunjukkan bahwa 

perbedaan umur dalam kecakapan kemampua koordinasi dapat bervariasi selama usia 6-

7 tahun dan usia 10 samapai 12 tahun. 

Anak memiliki kemampuan koordinasi gerak yang baik merupakan dasar yang 

sangat penting untuk semua cabang olahraga, seperti dalam cabang olahraga tarung 

derajat yang membutuhkan semua atlet memiliki kemampuan dasar dari teknik-teknik 

bertarung seperti tangan, kaki, dan lain-lainya (Alnedral dkk, 2020). Dalam penelitian 

lain juga dijelaskan jika menilai kemampuan motorik alami yang diperlukan untuk tenis 

meja pada anak-anak (6-12 tahun) di samping kemampuan kognitif dan sosial-

emosional sebagai bagian dari identifikasi bakat juga rasional untuk mengidentifikasi 

anak-anak yang berpotensi dalam olahraga (Faber et al., 2018). Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut jelaslah bahwa kemampuan koordinasi gerak turut memberikan 

sumbangan terhadap kemampuan berolahraga, terutama pada tingkatan usia anak. 

Berdasarkan hasil uji lanjut Tukey diperoleh nilai p = 0,494>  α = 0,05 dan 0,01. 

Artinya Ho diterima yaitu; tidak terdapat perbedaann kemampuan koordinasi gerak 

siswa  yang memiliki pada jenis kelamin perempuan antara usia 7-9 tahun  dan usia 10-

12 tahun. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan koordinasi gerak 

kelompok usia 7-9 tahun  dan usia 10-12 tahun tidak berbeda. Kareakteristik 

kemampuan koordinasi gerak antara usia 7-9 tahun yang berjnis kelamin perempuan  

lebih rendah  dari kemampuan koordinasi gerak usia 10 sampai 12 tahun. Hal ini, 

menunjukan bahwa kemampuan koordinasi gerak antara siswa usia 10 sampai 12 tahun 

yang berjnis kelamin perempuan  lebih tinggi  dari kemampuan koordinasi gerak  siswa 

yang usia 7 sampai 9 tahun. Kemampuan koordinasi gerak memungkinkan anak untuk 

berpartisipasi dalam berbagai aktivitas fisik dan bermain aktif secara fisik. Koordinasi 

gerak yang lebih baik juga ditemukan untuk memprediksi tingkat aktivitas fisik anak-

anak dikemudian hari (Niemistö et al., 2019). 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah disajikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa karakteristik kemampuan koordinasi gerak pada usia 7 - 9 tahun 

lebih rendah dari pada usia 10 - 12 tahun. Artinya, terdapat perbedaan karakteristik 

kemampuan koordinasi gerak siswa usia 7 - 9 tahun dengan siswa usia 10 - 12 tahun.  

Karakteristik kemampuan koordinasi gerak siswa pada jenis kelamin laki-laki lebih 

tinggi daripada jenis kelamin perampuan. Artinya, terdapat perbedaan karakteristik 

kemampuan koordinasi gerak siswa antara jenis kelamin laki-laki dengan jenis kelamin 

perempuan. Selain itu juga terdapat perbedaan interaksi antara usia dan jenis kelamin 

terhadap karakteristik kemampuan koordinasi gerak. Karakteristik kemampuan 

koordinasi gerak siswa  yang memiliki jenis kelamin laki-laki, lebih rendah pada usia 7 

- 9 tahun  dari pada usia 10 - 12 tahun. Artinya, karakteristik kemampuan koordinasi 

gerak siswa usia 7 - 9 tahun memiliki perbedaan dengan usia 10 - 12 tahun pada pada 

jenis kelamin laki-laki. Serta karakteristik kemampuan koordinasi gerak siswa  yang 

memiliki jenis kelamin perempuan, lebih rendah pada usia 7 - 9 tahun  dari pada usia 10 

- 12 tahun. Artinya, karakteristik kemampuan koordinasi gerak siswa usia 7 - 9 tahun 

memiliki perbedaan dengan usia 10 - 12 tahun pada pada jenis kelamin perempuan. 
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